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ABSTRACT 

The advancement of Artificial Intelligence (AI) technology has fundamentally 
transformed various sectors of human life, including education. In the context of 
primary education, AI offers innovative potentials such as personalized learning 
experiences, automated assessment, real-time feedback delivery, and broadened 
access to knowledge resources. However, underlying these benefits are growing 
concerns about the excessive use of AI and its implications for the humanistic 
dimension of education, including the reduction of meaningful pedagogical 
interaction between teachers and students, the weakening of character 
development, and the erosion of empathy in the learning process. This study 
employed a qualitative approach with a systematic literature review method, 
analyzing international scientific journals, educational institution reports, and 
relevant scientific publications within the last ten years. The findings indicate that AI 
can serve as a transformative learning instrument when integrated proportionately 
and ethically. The integration of AI in primary education should be grounded in a 
pedagogical framework that positions the teacher as the primary facilitator, ensuring 
that technology functions as a supporting tool without replacing the humanistic role 
of the teacher in shaping students' character and personality. 

Keywords: Artificial Intelligence, primary education, learning innovation, educational 
humanism, technology integration. 

ABSTRAK 

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa 
perubahan mendasar dalam berbagai sektor kehidupan manusia, termasuk dunia 
pendidikan. Dalam konteks pendidikan dasar, AI hadir dengan berbagai potensi 
inovatif seperti personalisasi pengalaman belajar, otomatisasi evaluasi, pemberian 
umpan balik secara real-time, serta perluasan akses terhadap sumber 
pengetahuan. Namun, di balik manfaat tersebut, terdapat kekhawatiran yang 
semakin berkembang terkait dampak penggunaan AI secara berlebihan terhadap 
dimensi humanistik pendidikan, yakni berkurangnya interaksi pedagogis yang 
bermakna antara guru dan siswa, melemahnya pembentukan karakter, serta 
terkikisnya nilai-nilai empati dalam proses belajar. Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sistematis terhadap berbagai 
jurnal ilmiah internasional, laporan lembaga pendidikan, dan publikasi ilmiah yang 
relevan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa AI dapat menjadi instrumen pembelajaran yang transformatif apabila 
diintegrasikan secara proporsional dan etis. Integrasi AI dalam pendidikan dasar 
perlu dilandasi oleh kerangka pedagogis yang menempatkan guru sebagai 
fasilitator utama, sehingga teknologi berfungsi sebagai alat bantu tanpa 
menggantikan peran manusiawi guru dalam membentuk kepribadian dan karakter 
peserta didik. 
 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, pendidikan dasar, inovasi pembelajaran, 
humanisme pendidikan, integrasi teknologi. 
 
A. Pendahuluan  

Transformasi digital yang 

berlangsung pesat dalam beberapa 

dekade terakhir telah meresapi hampir 

seluruh aspek kehidupan manusia, 

termasuk sektor pendidikan. 

Perkembangan ini ditandai dengan 

hadirnya berbagai teknologi inovatif 

yang mengubah cara manusia 

memperoleh, mengolah, dan 

menyebarluaskan pengetahuan. Di 

antara berbagai inovasi teknologi 

tersebut, Artificial Intelligence (AI) 

atau kecerdasan buatan merupakan 

salah satu yang paling signifikan 

dalam membentuk ulang lanskap 

pendidikan global (Holmes et al., 

2022) 

Secara definitif, AI merujuk pada 

sistem komputasi yang dirancang 

untuk meniru dan menjalankan fungsi 

kognitif manusia seperti pemrosesan 

bahasa alami, pengenalan pola, 

pengambilan keputusan berbasis 

data, serta pembelajaran mandiri dari 

pengalaman sebelumnya 

(Mousavinasab et al., 2021). Dalam 

bidang pendidikan, penerapan AI 

telah berkembang dari sekadar alat 

bantu administrasi menjadi sistem 

pembelajaran adaptif yang mampu 

merespons kebutuhan individual 

setiap peserta didik secara dinamis 

(Luckin, 2018). 

Pada jenjang pendidikan dasar, 

AI mulai diimplementasikan melalui 

berbagai platform pembelajaran 

digital, sistem tutor cerdas (intelligent 

tutoring systems), chatbot edukatif, 

serta alat penilaian otomatis (Boulhrir 

& Hamash, 2025). Teknologi-teknologi 

ini menawarkan potensi signifikan 

dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, memberikan umpan 

balik yang lebih cepat, serta 

memungkinkan guru untuk lebih fokus 
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pada aspek pedagogis yang 

memerlukan sentuhan manusiawi. 

Kajian sistematis yang dilakukan oleh 

Memari & Ruggles, (2025) terhadap 

258 studi menemukan bahwa 

implementasi AI di sekolah dasar 

mencakup delapan kategori utama, 

mulai dari sistem tutor cerdas, analitik 

pembelajaran, hingga sistem 

penilaian otomatis. 

Di sisi lain, ekspansi AI dalam 

pendidikan dasar tidak hadir tanpa 

tantangan. Pendidikan pada dasarnya 

merupakan proses pembentukan 

manusia yang utuh, mencakup 

dimensi intelektual, emosional, moral, 

dan sosial. Pendekatan humanistik 

dalam pendidikan menegaskan 

bahwa proses belajar yang bermakna 

tidak dapat sepenuhnya direduksi 

menjadi aliran data dan algoritma 

(Hwang et al., 2020). Interaksi antara 

guru dan siswa bukan sekadar 

transfer informasi, melainkan proses 

pembentukan karakter yang 

melibatkan empati, kepercayaan, 

motivasi, dan hubungan personal 

yang mendalam (Zainudin, 2025). 

Kekhawatiran akan 

berkurangnya dimensi humanistik ini 

menjadi semakin relevan ketika kita 

mempertimbangkan bahwa peserta 

didik pada jenjang pendidikan dasar 

berada pada tahap perkembangan 

kognitif, emosional, dan sosial yang 

sangat kritis. Penelitian di bidang 

psikologi perkembangan 

menunjukkan bahwa anak-anak usia 

sekolah dasar membutuhkan interaksi 

sosial yang kaya, pemodelan perilaku 

positif dari orang dewasa, serta 

pengalaman belajar yang bermakna 

secara emosional untuk 

mengembangkan kompetensi sosial 

dan kematangan karakter (Endedijk et 

al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis secara komprehensif 

peran AI dalam pendidikan dasar dari 

dua perspektif yang saling 

berhadapan: sebagai inovasi 

pembelajaran yang transformatif di 

satu sisi, dan sebagai potensi 

ancaman terhadap nilai-nilai 

humanisme pendidikan di sisi lain. 

Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual 

yang berguna bagi para pemangku 

kebijakan, pendidik, dan peneliti 

dalam merancang strategi integrasi AI 

yang seimbang dan berkelanjutan di 

sekolah dasar. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur sistematis (systematic 

literature review). Pemilihan metode 

ini didasarkan pada tujuan penelitian 

yang bersifat analitis-konceptual, yaitu 

mengkaji dan mensintesiskan 

berbagai temuan penelitian yang telah 

ada tentang peran AI dalam 

pendidikan dasar dan implikasinya 

terhadap nilai-nilai humanisme 

pendidikan. 

Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran 

literatur pada berbagai basis data 

ilmiah bereputasi internasional, 

meliputi Google Scholar, Scopus, 

Web of Science, ERIC, dan 

SpringerLink. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian 

mencakup: "artificial intelligence in 

education", "AI in primary education", 

"intelligent tutoring systems", 

"personalized learning", "humanistic 

education", "teacher-student 

relationship", "educational technology 

integration", serta kombinasi dari 

berbagai kata kunci tersebut. 

Kriteria inklusi literatur meliputi: 

(1) artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan 

dalam rentang 2015–2025; (2) 

membahas penerapan AI dalam 

konteks pendidikan dasar atau K-12; 

(3) memiliki fokus pada aspek 

pedagogis, humanistik, atau etis dari 

integrasi AI; serta (4) tersedia dalam 

bahasa Inggris atau Indonesia. 

Kriteria eksklusi mencakup publikasi 

yang tidak melalui proses peer review, 

artikel yang tidak memiliki relevansi 

langsung dengan topik penelitian, 

serta literatur yang diterbitkan 

sebelum tahun 2015. 

Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) dan 

sintesis naratif. Proses analisis 

melibatkan identifikasi tema-tema 

utama yang berulang dalam literatur, 

pengelompokan temuan berdasarkan 

dimensi topik (inovasi pembelajaran, 

tantangan humanistik, etika AI, dan 

strategi integrasi), serta interpretasi 

kritis terhadap implikasi temuan bagi 

praktik pendidikan dasar di Indonesia. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. AI sebagai Inovasi dalam 
Pembelajaran Sekolah Dasar 

1.1 Personalisasi 
Pembelajaran 

Salah satu kontribusi paling 

signifikan AI dalam pendidikan adalah 

kemampuannya menghadirkan 

pengalaman belajar yang 
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dipersonalisasi. Sistem pembelajaran 

adaptif berbasis AI mampu 

menganalisis pola respons siswa, 

mengidentifikasi area kelemahan, dan 

menyesuaikan konten pembelajaran 

secara real-time berdasarkan profil 

belajar individual. Pendekatan ini 

melampaui keterbatasan instruksi 

satu-untuk-semua (one-size-fits-all) 

yang masih mendominasi kelas-kelas 

di banyak sekolah dasar (Zawacki-

Richter et al., 2019). 

Tinjauan sistematis oleh Liu et 

al., (2020) yang menganalisis 142 

studi empiris tentang pembelajaran 

adaptif berbasis AI menemukan 

bahwa sistem-sistem ini secara 

konsisten menunjukkan peningkatan 

keterlibatan pebelajar, mendorong 

ekuitas pendidikan, dan meningkatkan 

personalisasi pengalaman belajar. 

Teknologi ini memanfaatkan teknik 

machine learning, deep learning, 

reinforcement learning, dan integrasi 

data multimodal untuk membangun 

model pebelajar yang semakin akurat 

dan responsif. 

Dalam konteks sekolah dasar, 

personalisasi pembelajaran melalui AI 

memiliki relevansi yang sangat tinggi 

mengingat keragaman tingkat 

perkembangan dan gaya belajar yang 

sangat lebar di antara siswa seusia 

tersebut. Sebuah kelas yang terdiri 

dari 30 siswa berusia 9 tahun, 

misalnya, dapat memiliki rentang 

kemampuan membaca atau berhitung 

yang sangat beragam. Sistem AI yang 

mampu menyesuaikan materi dan 

pendekatan instruksional dengan 

kebutuhan spesifik setiap siswa 

memungkinkan pembelajaran yang 

lebih inklusif dan berkeadilan (Su & 

Yang, 2022). 

1.2 Sistem Tutor Cerdas dan 
Umpan Balik Otomatis 

Intelligent Tutoring Systems 

(ITS) merupakan aplikasi AI yang 

paling matang dalam konteks 

pendidikan. ITS modern tidak sekadar 

menyajikan konten secara berurutan, 

tetapi secara aktif memodelkan 

pemahaman siswa, mendiagnosis 

miskonsepsi, serta memberikan 

bimbingan yang terdiferensiasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Mousavinasab et al., (2021) 

menemukan bahwa ITS umumnya 

menunjukkan efek positif terhadap 

hasil belajar, meskipun efektivitasnya 

bervariasi tergantung pada kualitas 

desain pedagogis sistem, karakteristik 

konten pelajaran, dan konteks 

implementasinya. 
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Kemampuan ITS untuk 

memberikan umpan balik segera dan 

spesifik merupakan keunggulan yang 

sulit direplikasi dalam pengajaran 

kelas konvensional di mana seorang 

guru menangani puluhan siswa 

secara bersamaan. Penelitian 

Létourneau et al., (2025) 

menunjukkan bahwa umpan balik 

personal yang dihasilkan secara 

otomatis oleh ITS menghasilkan 

peningkatan hasil belajar yang 

signifikan. Umpan balik berbasis AI ini 

tidak hanya memberitahu siswa 

apakah jawaban mereka benar atau 

salah, tetapi juga memberikan 

penjelasan konseptual, petunjuk untuk 

pemecahan masalah, serta panduan 

langkah demi langkah yang 

disesuaikan dengan kebutuhan 

individual. 

1.3 Dukungan bagi Guru 
dalam Tugas Administratif 

Di luar interaksi langsung 

dengan siswa, AI juga menawarkan 

nilai tambah yang signifikan bagi guru 

dalam mengelola berbagai tugas 

administratif yang selama ini menyita 

banyak waktu dan energi. Otomatisasi 

penilaian (automated assessment), 

analisis hasil belajar, pelacakan 

kemajuan siswa, serta pembuatan 

laporan merupakan beberapa tugas 

yang dapat dilakukan secara efisien 

oleh sistem AI (Holmes et al., 2022). 

Dengan berkurangnya beban 

administratif, guru memiliki lebih 

banyak waktu dan ruang mental untuk 

fokus pada aspek-aspek 

pembelajaran yang membutuhkan 

pertimbangan pedagogis mendalam 

dan sentuhan manusiawi, seperti 

membangun hubungan yang 

bermakna dengan siswa, memberikan 

bimbingan emosional, 

mengembangkan aktivitas belajar 

kreatif, serta berkolaborasi dengan 

orang tua dan komunitas (Wohlfart & 

Wagner, 2023). 

1.4 Perluasan Akses 
terhadap Sumber Belajar 

AI juga berperan penting dalam 

memperluas akses terhadap sumber-

sumber belajar berkualitas. Platform 

pembelajaran berbasis AI 

memungkinkan siswa untuk 

mengakses konten pendidikan yang 

kaya dan beragam tanpa terbatas oleh 

waktu dan tempat. Bagi sekolah-

sekolah yang berada di daerah 

terpencil dengan keterbatasan 

sumber daya manusia dan material, AI 

berpotensi menjadi equalizer yang 

mengurangi kesenjangan kualitas 

pendidikan (UNESCO, 2019). 
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2. Tantangan AI terhadap 
Humanisme Pendidikan 

2.1 Berkurangnya Interaksi 
Pedagogis yang Bermakna 

Meskipun AI menawarkan 

berbagai keunggulan instruksional, 

terdapat risiko nyata bahwa 

ketergantungan berlebihan pada 

teknologi dapat menggerus kualitas 

dan frekuensi interaksi langsung 

antara guru dan siswa. Interaksi 

pedagogis yang bermakna bukan 

sekadar transmisi informasi; ia 

merupakan ruang di mana guru dapat 

membaca sinyal emosional siswa, 

merespons kebingungan yang tidak 

terucapkan, memberikan dorongan 

moral, dan membangun kepercayaan 

diri siswa (Zainudin, 2025). 

Al-Zahrani, (2024) dalam 

penelitiannya tentang "bayangan" di 

balik hype AI dalam pendidikan 

mengidentifikasi beberapa bidang 

kekhawatiran yang paling banyak 

disuarakan oleh akademisi dan 

praktisi pendidikan, di antaranya: 

berkurangnya koneksi manusiawi, 

ketergantungan digital, erosi 

kemampuan berpikir kritis, serta 

ketidakmerataan akses. Temuan ini 

didukung oleh 56 studi yang dianalisis 

dalam penelitian tersebut, yang 

merekomendasikan pendekatan yang 

lebih kritis dan seimbang dalam 

adopsi AI di lingkungan pendidikan. 

2.2 Risiko terhadap 
Perkembangan Sosial-Emosional 
Siswa 

Pada jenjang pendidikan dasar, 

perkembangan sosial-emosional 

siswa merupakan salah satu prioritas 

pedagogis yang paling penting. 

Kompetensi sosial-emosional, yang 

mencakup kesadaran diri, 

pengelolaan emosi, kesadaran sosial, 

keterampilan hubungan interpersonal, 

dan pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab, dibangun 

terutama melalui interaksi langsung 

dengan orang dewasa dan teman 

sebaya dalam konteks yang otentik 

dan bermakna (Létourneau et al., 

2025). 

Kekhawatiran bahwa 

penggunaan AI yang berlebihan dapat 

menghambat perkembangan 

kompetensi ini didukung oleh 

sejumlah penelitian. Henriksen et al., 

(2025) dalam tinjauan kritis mereka 

tentang interseksi antara AI generatif 

dan social-emotional learning 

menekankan perlunya kerangka 

pedagogis yang memastikan bahwa 

integrasi AI tidak mengorbankan 

kesempatan siswa untuk 

mengembangkan kecerdasan 
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emosional dan interpersonal melalui 

interaksi manusiawi yang autentik. 

2.3 Isu Etika: Privasi Data, 
Bias Algoritmik, dan 
Ketidakmerataan 

Penerapan AI dalam 

pendidikan menimbulkan serangkaian 

isu etika yang serius dan harus 

diaddress secara eksplisit dalam 

setiap kebijakan integrasi teknologi. 

Pertama, isu privasi data: sistem AI 

pendidikan mengumpulkan sejumlah 

besar data personal siswa, termasuk 

data perilaku, preferensi belajar, dan 

bahkan data afektif. Pengumpulan 

dan pemrosesan data ini tanpa 

perlindungan yang memadai 

berpotensi melanggar hak privasi 

siswa, terutama anak-anak yang 

belum memiliki kapasitas untuk 

memberikan persetujuan informasi 

yang bermakna (Akgün, S., 

Greenhow, C., & McCoy, 2021). 

Kedua, bias algoritmik 

merupakan tantangan struktural yang 

serius dalam sistem AI pendidikan. 

Algoritma AI dilatih pada data historis 

yang seringkali mencerminkan bias 

dan ketidaksetaraan yang ada dalam 

masyarakat. Sistem penilaian 

otomatis, misalnya, dapat secara tidak 

sadar menghukum gaya penulisan 

atau pola bahasa yang berbeda dari 

norma yang terwakili dalam data 

pelatihan, sehingga menciptakan 

ketidakadilan sistemik bagi siswa dari 

latar belakang linguistik atau budaya 

tertentu (Holmes et al., 2022). 

Ketiga, risiko memperdalam 

ketidaksetaraan pendidikan perlu 

mendapat perhatian serius. Akses 

terhadap teknologi AI yang berkualitas 

tidak terdistribusi secara merata; 

sekolah-sekolah di daerah perkotaan 

dan dengan sumber daya ekonomi 

memadai cenderung memiliki akses 

yang jauh lebih baik dibandingkan 

sekolah-sekolah di pedesaan atau 

daerah terpinggirkan. Apabila tidak 

dikelola dengan kebijakan yang 

berpihak pada keadilan, adopsi AI 

dalam pendidikan berisiko 

mempertajam, bukan menjembatani, 

kesenjangan kualitas pendidikan 

(Floridi et al., 2018). 

2.4 Ketergantungan 
Berlebihan dan Dehumanisasi 
Pembelajaran 

Salah satu kekhawatiran yang 

paling sering disuarakan oleh para 

filsuf dan praktisi pendidikan 

humanistik adalah potensi AI untuk 

mendorong pendekatan pembelajaran 

yang terlalu instrumental dan dangkal. 

Ketika siswa terbiasa mendapatkan 

jawaban instan dari AI tanpa melalui 
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proses berpikir yang mendalam, 

terdapat risiko nyata terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, dan ketekunan 

dalam menghadapi tantangan 

intelektual (Wecks et al., 2024). 

Holmes et al., (2022) 

mengingatkan bahwa pendidikan 

yang terlalu diotomatisasi berpotensi 

menciptakan pengalaman belajar 

yang terasa steril dan tidak bermakna 

secara personal. Proses belajar yang 

sejati yang melibatkan perjuangan, 

kegagalan, refleksi, dan pertumbuhan 

dapat tereliminasi apabila AI terlalu 

agresif dalam memudahkan setiap 

aspek pengalaman belajar siswa. Hal 

ini memiliki konsekuensi jangka 

panjang yang serius terhadap 

pembentukan karakter dan kapasitas 

resiliensi siswa. 

3. Kerangka Integrasi AI yang 
Berpusat pada Nilai Humanisme 

Mempertimbangkan potensi 

dan tantangan yang telah diuraikan, 

integrasi AI dalam pendidikan dasar 

memerlukan kerangka konseptual 

yang komprehensif dan berorientasi 

pada nilai-nilai humanisme. Kerangka 

ini setidaknya harus mencakup empat 

dimensi utama: dimensi pedagogis, 

dimensi etis, dimensi ekuitas, dan 

dimensi pengembangan profesional 

guru. 

3.1 Dimensi Pedagogis: 
Guru sebagai Arsitek Pengalaman 
Belajar 

Dalam kerangka integrasi AI 

yang humanistik, guru tidak 

dikonseptualisasikan sebagai 

operator teknologi yang pasif, 

melainkan sebagai arsitek pedagogis 

yang memanfaatkan AI sebagai salah 

satu instrumen dalam repertoar 

profesionalnya yang kaya. Guru 

mempertahankan otoritas profesional 

dalam merancang pengalaman 

belajar, memilih pendekatan 

instruksional yang tepat, serta 

membangun hubungan bermakna 

dengan siswa (Wohlfart & Wagner, 

2023). 

Konsep TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge) 

yang dikembangkan oleh Mishra dan 

Koehler menawarkan landasan 

konseptual yang berguna dalam 

memahami kompetensi yang 

dibutuhkan guru untuk 

mengintegrasikan AI secara efektif. 

Kompetensi ini bukan hanya tentang 

penguasaan teknologi, tetapi tentang 

kemampuan mengintegrasikan 

pengetahuan teknologi, pedagogis, 

dan konten secara sinergis dalam 
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konteks pembelajaran yang spesifik 

(Wohlfart & Wagner, 2023). 

3.2 Dimensi Etis: AI yang 
Transparan dan Bertanggung 
Jawab 

Integrasi AI yang etis dalam 

pendidikan dasar mensyaratkan 

transparansi dalam pengumpulan dan 

penggunaan data siswa, mekanisme 

pengawasan yang melibatkan guru 

dan orang tua, serta komitmen 

eksplisit terhadap keadilan algoritmik. 

(UNESCO, 2019) telah mengeluarkan 

panduan kebijakan untuk pembuat 

keputusan yang menekankan 

perlunya kerangka etika yang kuat 

sebagai prasyarat pengembangan 

dan penerapan sistem AIED. 

Tinjauan sistematis tentang 

etika AI dalam pendidikan yang 

dilakukan oleh Gouseti et al., (2025) 

terhadap 34 studi empiris (2020–

2024) mengidentifikasi empat domain 

solusi utama: kerangka etika AIED, 

kerangka penilaian etika, kerangka 

literasi AIED, dan kerangka penilaian 

literasi. Penelitian tersebut 

menekankan perlunya pemetaan yang 

lebih sistematik antara kerangka etika 

yang ada dengan pemangku 

kepentingan dan jenjang pendidikan 

yang spesifik. 

3.3 Dimensi Ekuitas: AI 
sebagai Jembatan Kesenjangan 

Agar AI dapat memberikan 

kontribusi positif bagi humanisme 

pendidikan, teknologi ini harus 

dirancang dan diimplementasikan 

dengan orientasi ekuitas yang kuat. Ini 

berarti memastikan bahwa siswa dari 

berbagai latar belakang sosial-

ekonomi, geografis, dan budaya 

memiliki akses yang setara terhadap 

teknologi AI yang berkualitas. 

Kebijakan pendidikan nasional perlu 

memprioritaskan pengurangan 

kesenjangan digital sebagai prasyarat 

bagi adopsi AI yang 

berkeadilan(Holmes et al., 2022). 

3.4 Dimensi Pengembangan 
Profesional Guru 

Guru merupakan aktor kunci 

yang menentukan apakah integrasi AI 

akan memberdayakan atau justru 

menggerus dimensi humanistik 

pendidikan. Oleh karena itu, investasi 

dalam pengembangan profesional 

guru yang komprehensif yang tidak 

hanya mencakup keterampilan teknis 

mengoperasikan sistem AI, tetapi juga 

literasi kritis tentang etika, potensi, 

dan keterbatasan AI merupakan 

prasyarat yang tidak dapat ditawar 

(Akram et al., 2021). 
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D. Kesimpulan 
Kajian literatur ini telah 

mengungkapkan gambaran yang 

kompleks dan bernuansa tentang 

peran AI dalam pendidikan dasar. Di 

satu sisi, AI menawarkan potensi 

transformatif yang nyata: 

personalisasi pembelajaran yang 

belum pernah ada sebelumnya, 

sistem tutor cerdas yang mampu 

memberikan bimbingan individual 

secara real-time, automatisasi tugas 

administratif yang membebaskan guru 

untuk lebih fokus pada aspek 

pedagogis dan humanistik, serta 

perluasan akses terhadap sumber 

belajar berkualitas yang dapat 

membantu menjembatani 

kesenjangan pendidikan. 

Di sisi lain, integrasi AI yang 

tidak dikelola dengan bijak dan 

bertanggung jawab berpotensi 

mengancam dimensi-dimensi 

humanistik yang fundamental dalam 

pendidikan dasar. Risiko 

berkurangnya interaksi pedagogis 

yang bermakna, terhambatnya 

perkembangan sosial-emosional 

siswa, bias algoritmik yang 

memperdalam ketidaksetaraan, serta 

orientasi pembelajaran yang menjadi 

terlalu instrumental merupakan 

tantangan yang harus diantisipasi 

secara serius. 

Kesimpulan utama kajian ini 

adalah bahwa AI dan humanisme 

dalam pendidikan dasar tidak harus 

dikonseptualisasikan sebagai 

dikotomi yang tidak dapat didamaikan. 

Keduanya dapat dan harus hadir 

bersama dalam ekologi pembelajaran 

yang sehat, dengan AI berperan 

sebagai alat yang memperluas bukan 

menggantikan kapasitas manusiawi 

guru dalam memfasilitasi 

pertumbuhan holistik peserta didik. 

Rekomendasi praktis yang dapat 

dirumuskan dari kajian ini meliputi: (1) 

pengembangan kebijakan integrasi AI 

di sekolah dasar yang eksplisit 

menetapkan peran dan batasan 

teknologi dalam proses pembelajaran; 

(2) investasi dalam pengembangan 

profesional guru yang mencakup 

literasi AI secara holistik; (3) 

prioritisasi pengurangan kesenjangan 

digital sebagai prasyarat integrasi AI 

yang berkeadilan; (4) pengembangan 

kerangka etika yang komprehensif 

untuk melindungi privasi siswa dan 

mencegah diskriminasi algoritmik; 

serta (5) penelitian longitudinal yang 

lebih sistematis tentang dampak 

jangka panjang integrasi AI terhadap 
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perkembangan holistik siswa sekolah 

dasar. 
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